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Oleh Nurcholish Madjid

Mesianisme adalah suatu paham menantikan datangnya seorang 
“mesiah” yang bakal me nye lamatkan umat manusia dan mewujud-
kan keadilan bagi penduduk bumi. Perkataan “mes iah” sendiri 
berasal dari bahasa Ibra ni, “mes  siah” yang merupakan padanan atau 
cognate perka ta an Arab al-masīh. Dari sudut tinjauan kesejarahan, 
mesianisme sebagai unsur paham keaga ma an yang kuat muncul 
pertama-tama di ka lang an bangsa Yahudi ketika mereka mengalami 
masa perbu dakan (“era of captivity”) di Babilonia pada seki tar 
tujuh abad se be lum Masehi. Per bu dakan itu sendiri adalah akibat 
kekalahan mereka meng hadapi serbuan ten tara Nebu kad nezar yang 
menghancurkan negeri mereka, Samaria dan Ju dea, di Kana’an 
(Palestina Se latan) dan Yerusalam (al-Quds, Bait Maqdis), ibukota 
me reka. Kaum Yahudi yang kalah itu kemu dian dibo yong ke lem-
bah Mesopo tamia un tuk kerja paksa.
 Dalam keadaan tak mampu menolong diri sendiri itu, 
kaum Yahudi secara putus asa menengadah ke langit, memohon 
pembebasan oleh Tuhan. Karena merasa sebagai “manusia pi-
lihan” (the chosen people), mereka pun yakin bahwa Tuhan pasti 
mengabulkan doa mereka, dan dari langit akan diturunkan seseorang 
yang diutus sebagai juru selamat. Utusan itu akan tampil sebagai 
seorang mesiah, seorang pemimpin agama. Jadi lama-kelamaan 
sikap jiwa me nantikan juru selamat dari langit itu tumbuh menjadi 
permanen dalam bentuk keper cayaan keagamaan.
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 Sebetulnya perkataan “mesiah” atau, seperti jelas sekali dari 
padanannya dalam ba hasa Arab, “al-masīh” me ng an dung arti yang 
cukup sederhana. Secara har fi ah, al-masīh ber arti “orang yang di-
usapi” (Inggris, “the an no inted one”), seperti kaum Muslim dalam 
wudu “me ng usap ke  pala” (mash al-ra’s — perha ti kan perkataan 
Arab “mash” itu seperti tercantum dalam al-Qur’an pa da ayat 
tentang wudu) (Q 5:6). Pe ngu  sapan kepala ini di kalangan kaum 
Yahudi (atau Bani Isra’il) me ru pakan bagian penting dari upacara 
pengangkatan seseorang menjadi pemim pin agama. Maka setiap 
pemimpin atau pemuka agama, yang pada kaum Yahudi juga se-
kaligus penguasa duniawi atau raja (seperti Nabi Dawud, misalnya) 
adalah seorang “mes siah”.1 Karena itu, sebagai seorang yang berasal 
dari kalangan Bani Isra’il, Nabi Isa putra Mar yam bergelar al-Masih, 
yang me nan dakan pengakuan masyarakat kepa da nya seba gai se-
orang pemimpin agama terkemuka. Jadi gelar al-Masih itu, dalam 
sistem kea ga maan yang ber akar dalam kebiasaan kalang an Ya hu di, 
sesungguhnya tidaklah secara khas hanya untuk Nabi Isa putra 
Maryam, melainkan juga untuk para pemimpin agama di kalangan 
ka um Ya hudi saat itu; hanya saja Nabi Isa, se perti juga disebutkan 
dalam al-Qur’an, adalah al-Masih “par excellence” yang kemudian 
berkembang dengan maknanya yang khas Kristen.
 Kembali ke bangsa Yahudi dalam masa pengasingan di Babi-
lonia, yang sesungguhnya mereka nanti-nantikan dahulu itu ialah 
tampilnya seorang pemimpin keagamaan yang kuat dan mampu 
membebaskan mereka dari belenggu perbudakan yang mereka 
derita. Mereka ke mu dian memang dibebaskan, bukan oleh seorang 
“mesiah”, melainkan oleh bangsa Persia yang berperang melawan 
Babilonia, dan kaum Yahudi berjasa ikut mengalahkan Babilonia 
itu. Mengingatkan kita kepada bangsa Inggris yang setelah menang 
Perang Dunia Kedua mem ba las “jasa” kaum Zionis Yahudi dengan 
memberi kemu dah an kepada mereka untuk kembali ke Palestina 

1 Lihat Michael Baigent, et. al., Th e Messianic Legacy (London: Corgi 
Book, 1991), h. 41.
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(dan mendirikan “Isra el”), bangsa Persia masa dinasti Achaemenid 
juga mengizinkan kaum Yahudi kembali dari Ba bilonia ke Palestina. 
Maka tidak heran bahwa ada kalangan ka um Yahudi saat itu yang 
meng anggap bahwa bangsa Persia itulah “juru selamat” atau Mesiah 
mereka. Tapi karena yang me mimpin kaum Yahudi kembali ke 
Palestina itu adalah seorang na bi mereka yang bernama Uzair, maka 
dari kalangan mereka ada juga yang me mandang bahwa Uzair itulah 
“juru selamat” mereka. Al-Qur’an menyebutkan tokoh Uzair ini 
telah se cara keliru dipandang oleh sekelompok ka um Yahudi sebagai 
“anak Allah” — “ibn al-Lāh” — dibaca, “ibn-u ’l-Lāh” (Q 9:30).

Mesianisme dalam Islam

Meskipun tidak terlalu merata, paham yang mesianistik juga 
ada dalam kalangan kaum Mus lim. Ten tang asal-usul paham ini 
para ulama sejarah mengemukakan be be rapa pandangan yang 
berbeda. Tapi umumnya berpendapat bahwa mesianisme dalam 
Islam ber asal dari paham se  ki tar bakal turunnya Nabi Isa al-Masih 
dan Imam Mahdi (al-Imām al-Mahdī, artinya, pe mim pin yang 
mendapat hidayah atau petunjuk Ilahi). Mengenai bakal turunnya 
Isa al-Masih (yang dari proses pengalihannya ke bahasa Yunani 
kita mendengar nama Yesus Kristus dalam bahasa kita), memang 
ba nyak kaum Muslim yang percaya, baik Sunni maupun Syi’i. 
Tetapi mengenai bakal turunnya Imam Mahdi, keper cayaan di 
kalangan kaum Syi’i lebih kuat dan merata da ri pada di kalangan 
kaum Sunni. Dan menurut para ahli, seperti seorang sarjana Syi’ah 
dari Amerika, Abdul aziz Sachedina, mesianisme Islam memang 
mewujud nyata dalam paham tentang bakal turun nya Imam Mahdi 
atau, singkatanya, dalam “Mahdisme”.2

2 Abdulaziz A. Sachedina, Islamic Messianism, the Idea of the Mahdi in 
Twelfer Shi’ism (Albany, New York: State University of New York Press, 1981), 
h. 180.
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 Sebutan seseorang sebagai al-mahdī (orang yang mendapat 
hidayah Ilahi) agaknya mula-mu la muncul sebagai sebutan kehor-
matan, khususnya untuk para anggota Ahli Bait (Kelu ar ga Nabi) 
dari garis keturunan Ali ibn Abi Th alib dan Fathimah. Ada indikasi 
bahwa kedua putra Ali dan Fathimah, yaitu Hasan dan Husein 
(al-Hasan dan al-Husayn) sejak dari semula su dah digelari sebagai 
al-Mahdi. Ini cukup logis, baik dari sudut pandang kaum Sunni 
ma u pun, lebih-lebih lagi, kaum Syi’i, mengingat kedua cucunda 
Nabi itu dihormati sebagai tokoh-tokoh yang telah me nem puh 
hidup di bawah bimbingan Allah.
 Di kalangan kaum Syi’i, Mahdisme merupakan salah satu pan-
dangan keagamaan yang sangat kuat, jauh lebih kuat daripada di 
kalangan kaum Sunni. Bahkan dapat dikatakan bahwa Mahdisme 
hampir-hampir identik dengan Syi’isme, baik kalangan Syi’ah Istna 
‘Asyariyah (juga disebut Syi’ah Ja‘fariyah atau Musawiyah) maupun 
kalangan Syi’ah Sab’iyah (lebih umum di kenal dengan sebutan Syi’ah 
Isma’iliyah). Namun ada yang melacak bahwa paham tentang Imam 
Mahdi itu asal mulanya timbul di kalangan kaum Kaysaniyah, yaitu 
para pengikut Mu hammad ibn al-Hanafi yah, seorang keturunan 
Ali dari istrinya yang berasal dari wanita suku Bani Hanifah. 
(Maka cukup menarik untuk diperhatikan bahwa tokoh putra Ali 
ibn Abi Th alib yang bernama Muham mad ini tidak disebut “ibn 
Ali”, melainkan “ibn al-Hanafi yah” yang me rujuk kepada ibunya; 
de ngan begitu ia ditegaskan sebagai bukan keturunan Nabi saw., 
karena keturunan beliau ha nya ada dari kerturunan putri beliau, 
Fathimah). Setelah Muham mad ibn al-Hanafi yah me ning gal, para 
pengikutnya percaya bahwa ia menghilang dalam persem bu nyian 
di Gunung Rawdlah di Arabia barat-laut, kawasan antara Yanbu’ 
dan Madinah. Mereka percaya bahwa tokoh itu kelak akan muncul 
kembali untuk menegakkan keadilan di bumi, se bagai Imam 
Mahdi. Saat sekarang ini, dalam kepercayaan para pengikutnya, 
Muhammad ibn al-Hanafi yah adalah seorang Imam yang masih 
dalam persembunyian (al-Imām al-Ghā’ib), se ka ligus Imam yang 
dinantikan (al-Imām al-Muntazhar).
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 Jika kita perhatikan lebih lanjut, sama dengan mesianisme kaum 
Yahudi dalam masa per bu dakan dahulu, mesianisme dalam Islam 
seperti dianut oleh kaum Kaysaniyah tersebut ada lah akibat situasi 
diri kelompok yang tertindas atau terzalimi. Pada kaum Kaysaniyah, 
keza liman itu datang dari rezim Bani Umayyah di Damaskus yang 
memang secara tidak masuk akal me nindas para keturunan Ali ibn 
Abi Th alib dan kelompok pengikutnya (disebut syī‘at ‘Alī, ar ti nya, 
“Partai Ali”, sebagai bandingan bagi berbagai syī‘at yang lain, yang 
saat itu bermunculan). Mu  ham mad ibn al-Hanafi yah mencoba 
menentang kezaliman kaum Umawi, na mun gagal. Te tapi per ju ang an 
itu dilanjutkan oleh para pengikutnya, kaum Kaysani, yang kemudian 
ditela dani oleh kalangan para pendukung syī‘at ‘Alī yang lain. 
 Yang patut diperhatikan di sini ialah bahwa kegigihan dan 
ketabahan mereka berjuang melawan kezaliman kaum Umawi itu 
ditopang oleh kepercayaan dan penantian yang men da lam kepada 
Imam Mahdi tadi. Pola perjuangan ini kelak memperoleh refl eksi 
dan replikanya dalam banyak pergerakan politik dengan pimpinan 
seorang tokoh yang mengaku sebagai Imam Mahdi. Kegigihan 
dan keuletan kaum Mahdi di zaman dini Islam itu, khususnya 
seba  gaimana hal itu berkembang di kalangan kaum Syi’i, telah 
membuahkan hasil, berupa tum bangnya rezim Bani Umayyah di 
Damaskus, melalui Revolusi Abbasiyah. (Hanya saja cu kup iro  nis 
bagi kaum Syi’i, karena rezim Abbasiyah di Baghdad — seakan-akan 
membenarkan ada gium bahwa revolusi sering memakan anaknya 
sendiri — akhirnya juga menindas para peng  ikut Ali itu dan me-
nerapkan ideologi keagamaan yang kurang lebih sama dengan 
ideologi rezim Umawiyah).
 Dari proses pertumbuhannya itu kita dapat melihat hubungan 
antara mesianisme de ngan suatu bentuk tertentu gerakan politik. 
Mesianisme menjadi sumber kekuatan dan sema ngat perjuangan 
bagi kaum tertindas, karena dengan mesianisme itu mereka tidak 
pernah ke hi langan harapan kepada suatu bentuk pertolongan dari 
langit. Oleh karena itu, dari suatu su dut tinjauan tertentu, mesi an-
isme berkembang dan tumbuh kuat terutama di kalangan massa 
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yang tertindas. Ia menjadi tumpuan harapan bagi mereka yang 
dengan amat sangat mendam bakan kebebasan dan kea dilan. 
 Di kalangan masyarakat Islam, segi itu membantu menjelaskan 
mengapa mesianisme muncul dan tumbuh dengan kuat pada kaum 
Syi’i. Pada mulanya, paham Syi’ah memiliki ciri khas kearaban, 
sebab memang para pendukung Ali terdiri dari orang-orang Muslim 
Arab sendiri, sementara kaum Muslim non-Arab, khususnya orang-
orang Persi, belum banyak ber arti baik dari segi jumlah maupun 
dari segi peran. Maka kecenderungan berorientasi kepada Ahli 
Bait melawan kaum Umawi adalah terutama kuat di kalangan 
orang-orang Arab sen diri. Dan karena peran kaum Muslim non-
Arab belum berarti, maka kecenderungan tersebut sebenarnya 
meru pakan bagian dari konfl ik politik intern orang-orang Muslim 
Arab.
 Tetapi ketika rezim Bani Umayyah makin kuat tampil dengan 
sistem kekuasaan politik yang banyak berwarnakan kearaban 
atau nasionalisme Arab (antara lain dicerminkan dalam politik 
Arabi sasi yang menghasilkan kenyataan sekarang bahwa hampir 
seluruh Timur Tengah menjadi Arab), maka sedikit demi sedikit 
kaum Muslim non-Arab yang mulai tumbuh dan ber kembang 
mulai merasakan kezaliman pemerintahan Damaskus itu. Dalam 
usaha menggalang kekuatan untuk melawan dan kalau dapat 
menghancurkan Bani Umayyah, kaum Muslim non-Arab mencari 
dukungan kepemimpinan dari kalangan kaum Muslim Arab sendiri 
yang men jadi lawan rezim Arab Damaskus. Dan pilihan itu secara 
amat logis jatuh kepada kaum Syi’i yang dengan kuat berpusar 
sekitar wibawa dan ketokohan para keturunan Nabi saw., yaitu Ahli 
Bait. 
 Salah seorang tokoh besar Ahli Bait itu ialah Ja‘far al-Shadiq 
yang tampil pada peng hu jung masa rezim Bani Umayyah dan 
permulaan rezim Abbasiyah (lahir 80 H/699 M dan wa fat 148 
H/ 56 M). Masyarakat Islam non-Arab menokohkan Ja‘far dalam 
perjuangan me reka melawan nasionalisme Arab rezim Damaskus, 
namun Ja‘far tampil lebih sebagai seorang sarjana besar daripada 
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lainnya, dan tidak tertarik kepada politik. Ia memusatkan per-
hatiannya kepada ilmu pengetahuan, khu sus nya dalam bidang 
agama, dan membaktikan hidupnya se ba gai seorang imam atau 
pemimpin yang besar di bidang keilmuan dan keru ha nian yang 
sangat berwibawa, baik di kalangan kaum Syi’i maupun kalangan 
kaum Sunni. Kaum Syi’i meman dang Ja‘far sebagai Imam yang 
keenam (setelah Ali ibn Abi Th alib, al-Husayn, al-Hasan, Ali ibn 
al-Husayn, dan Muhammad al-Baqir), namun ia juga menjadi 
guru besar bagi banyak tokoh Islam bukan Syi’i yang pemikir an 
mereka berpengaruh secara menda lam pada umat Islam di seluruh 
dunia sampai hari ini. Salah se orang dari mereka ialah Ahmad 
al-Syaibani, guru Imam al-Syafi ‘i (yang mazhabnya me rupakan 
anutan masyarakat Muslim Indonesia).
 Karena Ja‘far al-Shadiq tidak tertarik kepada politik, maka usaha 
mencari kepemim pin an perjuangan melawan rezim Damaskus 
di alihkan kepada putra pertamanya, Isma’il, yang tentunya akan 
menggantikan ayahandanya kalau saja dia tidak meninggal terlalu 
cepat (145 H/762 M), tiga tahun sebelum ayahandanya sendiri wafat. 
Segolongan penganut madzhab Syi’ah yang amat kuat berpe gang 
kepada pandangan bahwa seorang Imam bukanlah manusia biasa 
melainkan memiliki kualitas Ilahi dan mereka percaya bahwa Isma’il 
putra Ja‘far itu adalah peme gang garis wasiat keimaman yang sah, dan 
Imam selanjutnya harus diangkat dari keturun an nya. Putra Isma’il 
yang mereka angkat sebagai imam (yang ketujuh) ialah Muhammad 
(ibn Isma’il). Setelah imam ini meninggal, para peng ikutnya terpecah. 
Sebagian berkepercayaan bahwa Muhammad ibn Isma’il itu adalah 
imam yang terakhir, tidak ada lagi imam sesu dahnya. Imam ketujuh 
ini tidaklah mati, melainkan tetap hidup dan kelak di Hari Kiamat 
akan kembali ke dunia, sebagai jurus selamat. Jadi mereka juga 
menganut suatu jenis mesianisme. Mereka inilah yang kemudian 
disebut golongan Syi’ah Isma’iliyah atau Syi’ah Tujuh. Menjelang 
akhir abad ke-3 Hijri (ke-9 Masehi), mereka ini dipimpin oleh seorang 
tokoh yang bernama Hamdan Qarmath, karena itu mereka juga 
disebut kaum Qaramithah. Salah satu “reputasi” kaum Qaramithah 
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ialah keberhasilan mereka menguasai Arabia sebelah timur pada Teluk 
Persia, dan pernah menaklukkan Makkah, menghancurkan Ka‘bah 
dan membawa lari batu hitam (hajar aswad) ke negeri mereka, dan 
dapat dikembalikan ke tempat asalnya di Ka‘bah hanya setelah berta-
huan-tahun mereka sembunyikan!
 Pecahan lainnya dari cabang golongan Syi’ah ini ialah mereka 
yang menganggap bahwa Muhammad ibn Isma’il bukanlah imam 
terakhir, dan mereka mengangkat salah se orang putranya sebagai 
pengganti dan penerus keimaman. Tapi karena para imam itu 
hidup da lam suasana kerahasiaan yang hampir sempurna, bahkan 
nama-nama mereka pun tidak di ungkapkan, maka perbedaan 
antara kedua sub cabang Syi’ah ini tidaklah tampak nyata, sam pai 
saatnya seorang imam yang ada itu tampak ingin merealisasikan dan 
melembagakan ke imam annya secara terbuka. Konfl ik terjadi, dan 
mereka saling menghancurkan. Kaum Qara mi thah lama kelamaan 
sirna, namun lawannya dalam kelompok, yang kelak disebut 
kaum Fathi mi (agaknya juga dimaksudkan sebagai nisbat kepada 
Fathimah putri Nabi), berhasil mengua sai Me sir dan memerintah 
dengan gemilang, dengan peninggalan yang monumental sampai 
seka rang, yaitu kota Kairo (“Kemenangan”) dan Masjid-Universitas 
al-Azhar (perkataan Arab “al-az  hār” adalah bentuk maskulin 
dari kata sifat feminin “al-zahrā’” [artinya, “yang bersinar te-
rang”], yaitu gelar kehormatan untuk Fathimah putri Nabi; jadi 
masjid-universitas itu dina ma kan demikian sebagai monumen 
untuk memperingati dan menghormati Fathimah selaku le luhur 
Ahli Bait). Mesianisme sebagai gerakan politik juga efektif pada 
kaum Fathimi, dan to koh pendiri Di nas ti Fathimiyah di Mesir, 
Ubaidillah, juga bergelar sebagai al-Mahdi. Dan dari kalangan 
kaum Syi’i Fathimi ini kelak muncul kaum Druz (yang kini banyak 
tinggal di da erah pegunungan Libanon). Kelompok ini terbentuk 
pada masa kekuasaan seorang Khalifah Di nasti Fathimiyah yang 
bernama Hakim (386-411 H/996-1021 M). Karena suatu sebab 
yang tidak seluruhnya jelas — antara lain diduga karena sebagian 
kaum Isma’ili percaya bahwa Tu han menitis pada manusia — kaum 
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Druz ini mengembangkan paham yang akhirnya menu han kan 
Khalifah Hakim. 
 Kembali ke arus utama paham Syi’ah, kelompok pecahan 
yang lain, yang lebih besar dan lebih berpengaruh daripada 
kaum Isma’ili atau Syi’ah Tujuh, ialah kaum Ja‘fari, atau Mu sawi, 
atau Syi’ah Duabelas, yaitu mereka yang sekarang ini antara lain 
memerintah di Iran. Ber beda dari kaum Isma’ili, mereka ini tidak 
menganggap bahwa seorang imam harus dari garis ketu runan 
Isma’il ibn Ja‘far itu. Maka sesudah Ja‘far selaku imam keenam dan 
karena ke matian Isma’il selaku anak pertama, mereka mengangkat 
saudara seayah Isma’il, yaitu Musa al-Kazhim selaku Imam 
ketujuh (wafat 183 H/799-800 M). Dari situ mereka kemudian 
juga dikenal sebagai kaum Musawi atau Syi’ah Musawiyah 
(seperti nisbat pemimpin Revolusi Iran, al-Imam al-Khumayni 
al-Musawi). Setelah Musa, imam kedelapan ialah Ali al-Ridla 
(wafat 202 H/817-18 M), kemudian digantikan oleh Muhammad 
al-Jawad sebagai imam kesembilan (wa fat 220 H/835 M), disusul 
oleh Ali al-Hadi sebagai imam kesepuluh (wafat 254 H/868 
M), la lu Hasan al-Askari sebagai imam kesebelas (wafat 260 
H/873-74 M), dan, sebagai imam ke duabelas dan terakhir ialah 
Muhammad yang bergelar al-Mahdi (menghilang 260 H/873-
74 M, hanya selang beberapa waktu setelah wafat ayahandanya, 
imam kesebelas tadi). Nama golongan ini sebagai Syi’ah Duabelas 
adalah karena kepercayaan mereka bahwa imam terakhir ialah 
imam yang keduabelas itu.
 Menghilangnya imam yang keduabelas itu, menurut kaum 
Syi’ah ini, adalah masa kegaiban (ghaybah). Unsur doktrinal tentang 
ghaybah ini merupakan hal yang amat penting dalam sistem mesia-
nisme kaum Syi’i.3  
 Sebagai penutup, perlu kita perjelas bahwa Mahdisme merupa-
kan suatu bentuk ekspresi keagamaan yang mengandung makna 
banyak segi. Berkali-kali dalam sejarah Islam (dan non-Islam) 

3 Ibid., h. 78
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mun cul ge rakan mesianisme dengan motif-motif dan tujuan-tu-
juan po litik. Paling menonjol di anta ra nya dalam sejarah Islam 
— juga yang amat sukses — ialah gerakan politik dan pembaruan 
keaga ma an pimpinan Ibn Tumart (470-525 H/1077-1130 M) 
dari Dinasti Muwahhidin di Maghrib. Ibn Tumart mengaku dan 
menyatakan dirinya sebagai seorang al-Mahdi. Kemudian di Sudan 
pernah tampil seorang tokoh pahlawan bangsa yang juga mengaku 
sebagai al-Mahdi, yaitu Muhammad Ahmad ibn Abdullah (1259-
1303 H/1843-1885 M). Gerakan Mahdisme Sudan ini pun cukup 
berhasil, sekurang-kurangnya dikenang dan diakui oleh rakyat 
Sudan sebagai gerakan heroik dan patriotik.
 Mengakhiri pembahasan ini, kami kutipkan sebuah kesimpulan 
tentang Mahdisme atau mesianisme Islam dari sarjana modern 
Islam Syi’ah dari Amerika demikian:

Th e idea of al-Mahdi has, as a result, enabled the Imamites to give 
full rein to their ha gio graphical imagination. In many cases, some 
of the traditions concerning the birth of the Imamite Mahdi and 
his reappearance refl ect Shi‘i piety, its hopes, disappointments, 
and aspirations for a prosperous future. For the believers in the 
Imamate of the twelfth Imam, neither his ghayba nor the delay in 
his reappearance as the only true Mahdi seemed unusual.4 

(Ide tentang al-Mahdi, sebagai akibatnya, memungkinkan kaum 
Syi’ah Imamiyah untuk memberi kekuasaan penuh kepada imajinasi 
mereka tentang riwayat hidup orang-orang suci [hagio gra phy]. 
Dalam banyak kasus, sebagian dari tradisi mengenai lahirnya Mahdi 
dari Syi’ah Imamiyah dan kemunculannya kembali merefl eksikan 
kesalehan, harapan, kekecewaan, dan aspirasi go longan Syi’ah un tuk 
suatu masa depan yang makmur. Bagi mereka yang berkepercayaan 
tentang keimaman dari imam yang keduabelas, tidaklah kegaibannya 

4 Ibid., h. 182
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ataupun kemunculannya yang ter tunda sebagai satu-satunya Mahdi 
yang sejati itu dipandang aneh).

 Melihat itu semua, sama halnya dengan paham-paham yang 
lain, paham tentang Mahdi itu, apa pun bentuknya, mempunyai 
fungsi tersendiri dalam masyarakat. Maka tidak heran bah  wa 
kaum Muslim, diambil secara keseluruhan, banyak yang menganut 
Mahdisme, dan se bagian lagi yang juga sangat banyak tidak meng-
anut ataupun memercayainya. Masing-ma sing dengan argumennya 
sendiri, termasuk argumen dari sumber-sumber suci, seperti hadis 
atau ayat suci al-Qur’an melalui suatu penafsiran atau interpretasi. 
Jadi Mahdisme adalah se sua tu yang diper seli sih kan, alias khilāfi yah. 
Karena itu sebaiknya, atau malah seharusnya, ti dak perlu men jadi 
bahan pertentangan yang mengganggu ukhuwah Islamiyah. [ ]


